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ABSTRAK
Perilaku tidak aman adalah salah satu faktor yang mempengaruhi

kecelakaan kerja. Berdasarkan observasi ditemukan petugas operator pompa
masih mengabaikan keselamatan diri dengan tidak menggunakan alat pelindung
diri  (APD). Semakin seringnya perilaku tidak aman dilakukan dapat
meningkatkan risiko kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Penelitiaan ini
dilakukan untuk menganalisis perilaku tidak aman pada petugas operator pompa
di Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat Tahun 2019. Penelitian deskriptif kualitatif
ini dilakukan di Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat pada bulan Oktober—
November tahun 2019. Informan pada penelitian ini berjumlah 4 orang.

Hasil penelitian yang didapatkan dengan wawancara dan observasi melalui
analisa terhadap faktor anteseden (pengetahuan bahaya, peraturan, pengawasan,
ketersediaan dan kondisi APD) dan faktor konsekuensi (sanksi, penghargaan, dan
cedera/sakit) menunjukan bahwa masih ditemukan pekerja yang tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan lengkap, selain itu tidak
ditemukan sistem pemberian penghargaan maupun sanksi yang memiliki efek jera
pada pekerja. Sebaiknyaa perlu dibuat sanksi yang lebih tegas seperti skorsing
ataupun potong gaji dan perlu juga diberikan penghargaan seperti insentif ataupun
kesempatan pengembangan karir agar memotivasi pekerja berperilaku kerja aman.
Selain itu, perlu diberikan pelatihan agar pekerja memiliki pengetahuan lebih

mengenai bahaya.

Kata kunci  : Perilaku Tidak Aman, Alat Pelindung Diri (APD)
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ABSTRACT
Unsafe behavior is one of the factors that influence workplace accidents.

Based on observations found operator officers still ignore personal safety by not
using personal protective equipment (PPE). The more often unsafe behavior is
carried out can increase the risk of work accidents. This research was conducted
to analyze the unsafe behavior of pump operator officers at Grogol Pump House
in West Jakarta in 2019. This descriptive qualitative study was conducted at
Grogol Pump House in West Jakarta in October-November 2019. Informants in
this study were 4 people.

The results obtained by interviews and observations through analysis of
antecedent factors (knowledge of hazards, regulations, supervision, availability
and condition of PPE) and consequences factors (sanctions, rewards, and injuries /
illness) indicate that there are workers who do not use personal protective
equipment (PPE) in full, besides that there is no system of giving awards or
sanctions that have a deterrent effect on workers. It should be made more stringent
sanctions such as suspension or salary cuts and should also be given awards such
as incentives or career development opportunities to motivate workers to behave
safely. In addition, training needs to be provided so that workers have more

knowledge about hazards.

Keyword : Unsafe Behavior, Personal Protctive Equipmentt
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kesehatan dan keselamatan kerja adalah upaya pencegahan dari
kecelakaan dan melindungi pekerja dari mesin dan peralatan kerja yang
akan dapat menyebabkan traumatic injury. Secara keilmuan, keselamatan
dan kesehatan kerja didefinisikan sebagai ilmu penerapan teknologi
tentang pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Dengan
memberikan perlindungan K3 diharapkan dapat bekerja dengan aman,
sehat, dan produktif (Konradus, 2006).

Undang-undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan pasal 86 ayat 1 menyatakan bahwa setiap pekerja atau
buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan
dan kesehatan kerja dan sebagai upaya untuk melindungi keselamatan
pekerja atau buruh guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal
diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja.

Setiap pekerja selalu memiliki risiko potensi bahaya baik dalam
bentuk kecelakaan kerja atau penyakit akibat hubungan kerja. Besarnya
potensi tersebut tergantung dari jenis produksi, teknologi yang dipakai,
bahan yang digunakan tata ruang dan lingkungan bangunan serta kualitas
manajemen dan tenaga-tenaga pelaksana. Menurut perkiraan terbaru yang
dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) tahun 2018,
2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja.l Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini
dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7
persen) dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu kali
lebih banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja
fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap

tahun, dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang
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serius terhadap kapasitas penghasilan para pekerja.

Data yang diperoleh oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan tahun 2018 mencatat angka kecelakaan kerja di Indonesia
cenderung terus meningkat sebanyak 123 ribu kasus kecelakaan kerja
tercatat sepanjang tahun 2018. Menurut data statistik Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) terjadi peningkatan 20 %
dibandingkan dengan tahun 2017 secara nasional. Total kecelakaan kerja
pada tahun 2018 sebanyak 123 ribu kasus dengan nilai klaim 971 miliar
lebih. Anggaran meningkat dari tahun 2018 dengan nilai klaim 792 miliar
lebih. Khusus Daerah DKI Jakarta terjadi peningkatan angka kecelakaan
kerja hingga 10 % pada tahun 2018.

Para pekerja ini disiagakan untuk mencegah terjadinya banjir
khusunya di daerah ibu kota DKI Jakarta. Ribuan Pasukan Biru
ditempatkan di titik-titik rawan banjir dan genangan air. Selain Pasukan
Biru, Dinas PU Sumber Daya Air telah menyiapkan berbagai macam
sarana dan prasarana untuk cepat mengatasi masalah banjir dan genangan
air dengan cepat. Sarana prasarananya ialah alat-alat berat, Pompa Mobile,
Rumah Pompa dll. Terdapat 145 rumah pompa yang tersebar di Wilayah
DKI Jakarta. Untuk Jakarta Pusat terdapat aliran barat sebanyak dua tim
pasukan biru yang disiap siagakan yaitu tim pasukan biru operasi pompa
dan tim pasukan biru Satgas Sarana dan Prasarana.

Faktor lingkungan dan faktor manusia dapat menyebabkan
kecelakaan kerja. Faktor lingkungan antara lain kebijakan atau peraturan,
peralatan kerja, kondisi area kerja dan prosedur kerja mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja. Faktor manusia berupa perilaku atau
kebiasaan kerja yang tidak aman (Suma’mur, 2009). Kecelakaan kerja
bukan hanya di pengaruhi oleh faktor lingkungan saja melainkan salah
satu faktor yang penting adalah manusia karena manusia berperan sebagai
subjek pelaku pekerja sehingga faktor penyebab kecelakaan kerja tidak
bisa dilepaskan dari karakteristik dan perilaku pekerja (Santoso, 2004).

Tindakan tidak aman adalah suatu tindakan yang tidak memenuhi

keselamatan sehingga beresiko menyebabkan kecelakaan kerja (Ramli,
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2010). Perilaku tidak aman adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kecelakaan kerja yang merupakan penyebab dari perilaku pekerja terhadap
keselamatan kerja. Perilaku tidak aman dianggap sebagai hasil dari
kesalahan yang dilakukan oleh pekerja yang terlibat secara langsung
maupun kesalahan yang di lakukan oleh organisasi atau manajemen. Suatu
perilaku tidak aman yang merupakan tindakan pelanggaran dari peraturan
atau standar yang dilakukan oleh pekerja secara sadar maupun tidak sadar
sebagai penyebab terjadinya kecelakaan kerja (Prasetyo, 2017).

Hasil riset dari National Safety Council (NSC) tahun 2018
menunjukkan penyebab kecelakaan kerja 88% perilaku tidak aman (unsafe
action), 10% karena kondisi kerja yang tidak aman (unsafe condition) dan
2% tidak di ketahui penyebabnya. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
manusia yaitu tindakan tidak aman memegang peranan penting dalam
mengakibatkan kecelakaan kerja.

Setiap pekerja selalu memiliki risiko potensi bahaya baik dalam
bentuk kecelakaan kerja atau penyakit akibat hubungan kerja. Besarnya
potensi tersebut tergantung dari jenis produksi, teknologi yang dipakai,
bahan yang digunakan tata ruang dan lingkungan bangunan serta kualitas
manajemen dan tenaga-tenaga pelaksana. Menurut perkiraan terbaru yang
dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) tahun 2017,
2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja.1l Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini
dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7
persen) dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu kali
lebih banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja
fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap
tahun, dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang serius
terhadap kapasitas penghasilan para pekerja (ILO, 2018).

Data yang diperoleh oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan tahun 2018 mencatat angka kecelakaan kerja di Indonesia
cenderung terus meningkat sebanyak 123 ribu kasus kecelakaan kerja

tercatat sepanjang tahun 2018. Menurut data statistik Badan
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Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) terjadi peningkatan 20 %
dibandingkan dengan tahun 2017 secara nasional. Total kecelakaan kerja
pada tahun 2018 sebanyak 123 ribu kasus dengan nilai klaim 971 miliar
lebih. Anggaran meningkat dari tahun 2017 dengan nilai klaim 792 miliar
lebih. Khusus Daerah DKI Jakarta terjadi peningkatan angka kecelakaan
kerja hingga 10 % pada tahun 2018.

Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan
tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia atau harta
benda. Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak diinginkan
yang merugikan fisik orang lain. Kecelakaan yang disebabkan oleh kontak
secara langsung yang disebabkan karena kontak dengan suatu energi
listrik, panas, getaran dan kebisingan yang melewati ambang batas melalui
tubuh manusia (Ridley, 2004).

Menurut Heinrich et al. (1980) menjelasakan bahwa penyebab
utama dalam kecelakaan kerja adalah perilaku kerja tidak aman (unsafe
act) dan kondisi kerja yang tidak aman (unsafe conditions). Kecelakaan
adalah hasil kontribusi perilaku kerja tidak aman (unsafe act). Berdasarkan
hal tersebut Kurniawidjaja (2012) menyatakan, maka dapat dikatakan
bahwa perilaku manusia merupakan unsur yang memegang peranan
penting dalam mengakibatkan suatu kecelakaan.

Beberapa pendekatan dilakukan untuk mengurangi atau mencegah
terjadinya cedera akibat kecelakaan. Beberapa pendekatan untuk
mengurangi cedera di tempat kerja menunjukan bahwa perilaku mencapai
hasil yang paling berhasil untuk mengurangi cedera di tempat kerja yaitu
sebesar 59,6% diikuti dengan pendekatan ergonomi sebesar 51,6%,
kemudian pendekatan engineering control sebesar 29% (Geller, 2001).

Pentingnya pendekatan perilaku yang didasari keselamatan
(behavior based safety) dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja baik
yang bersikap reaktif atau proaktif. Dalam perspektif reaktif upaya
keselamatan ditelusuri dari perilaku yang berisiko atau tidak aman (at risk
behavior) yang berakibat pada kerugian. Hal ini dapat diartikan bahwa

upaya reaktif menunggu terjadinya tidak aman dulu. Sedangkan dalam
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perspektif proaktif upaya keselamatan kerja ditelusuri dari perilaku aman
(safe behavior) yang menghasilkan suatu kesuksesan pencegahan
kecelakaan kerja (Geller, 2001).

Beberapa penelitian menyebutkan beberapa faktor yang
berhubungan dengan perilaku tidak aman diantaranya penilitian yang
dilakukan Hendrabuawana (2017), yang dilakukan pada Departemen Cor
PT. Pindad Persero Bandung dengan penelitian deskriptif yang
menggunakan metode cross sectional diperolen 45,1% (23 orang)
berperilaku kerja selamat dan 54,9% (28 orang) berperilaku tidak selamat.
Sedangkan variabel yang berhubungan dengan perilaku bekerja selamat
adalah pengawasan, peraturan, dan lingkungan. Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh Retnaini (2017), pada pekerja PT. Pupuk Kalimantan
Timur dengan jumlah pekerja sebanyak 31 orang yang terdiri 10 orang
personil kantor dan 21 orang personil lapangan dengan menggunakan
penelitian deskriptif dan pendekatan cross sectional diperoleh 94%
responden dalam kategori baik berperilaku aman. Selain itu, didapatkan
hubungan yang bermakna antara faktor pengetahuan, motivasi, persepsi,
peran rekan kerja, dan manajemen terhadap perilaku aman. Penelitian
lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni (2017), pada pekerja
Departemen Utility and Operation PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
Devisi Bogasari Flour Mills tahun 2009 diperoleh responden yang
berperilaku aman sebanyak 60% sedangkan yang tidak berperilaku aman
sebanyak 40%.

Beberapa permasalahan yang berpotensi menyebabkan kecelakaan
kerja pada petugas operator pompa adalah jatuh dari ketinggian, iritasi
mata, terluka, kejatuhan material, terjepit, tertimbun longsoran, terpeleset,
terjatuh atau terperosok ke dalam galian dll. Dari laporan petugas terjadi
beberapa kejadian kecelakaan kerja. Berdasarkan laporan kecelakaan yang
disebabkan oleh perilaku tidak aman pekerja yaitu tidak menggunakan
APD seperti tidak menggunakan sarung tanga, tidak menggunakan
kacamata goggles, tidak menempatkan peralatan sesuai tempatnya dan

kurang hati-hati pada saat bekerja. Laporan petugas setempat terjadi
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1.2

kecelakaan mengenai perilaku tidak aman terdapat pelanggaran yaitu 1
orang pekerja tidak menggunakan sarung dan media untuk mengambil
sampah di area kerja. Disaat petugas ingin mengabil sampah yang
menyangkut di dalam mesin pompa petugas lupa untuk mematiakan mesin
terlebih dahulu sehingga mengalami luka/terputus bagian jari karena
tersangkut oleh mesin pompa. Dan dari observasi ditemukan perilaku tidak
aman pada petugas operator pompa seperti tidak menggunakan jaket
pelampung, tidak menggunakan sarung tangan, tidak menggunakan
masker, tidak menggunakan helm.

Berdasarkan laporan petugas dan observasi di lapangan perilaku
tidak aman pada kegiatan safety patrol yaitu masih terdapat temuan pada
pekerja yang berperilaku tidak aman karena dengan semakin seringnya
perilaku tidak aman dilakukan oleh pekerja dapat meningkatkan risiko
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan
kerugian,dengan demikian penulis tertarik untuk Menganalisis Perilaku
Tidak Aman Pada Petugas Operator Pompa di Rumah Pompa Gorgol
Jakarta Barat Tahun 2019.

Rumusan Masalah

Perilaku tidak aman adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kecelakaan kerja yang merupakan penyebab dari perilaku pekerja terhadap
keselamatan kerja. Berdasarkan observasi yang dilakukan masih
ditemukan para petugas operator pompa masih mengabaikan keselamatan
diri sendiri dengan tidak menggunakan APD seperti pelampung, sarung
tangan, sepatu boat saat melakukan kegiatan bekerja. Meskipun instansi
tidak memiliki catatan khusus angka kejadian kecelakaan kerja namun
instansi tetap memberikan rekomendasi medis apabila terjadi kecelakaan
kerja, semisal kasus kecelakaan kerja dimana pekerja mengalami hampir
terputusnya sebagian jari pada saat ingin mengambil sampah yang
tersangkut di dalam mesin penyaring sampah akibat pekerja yang tidak
terlebih dahulu mematikan mesin penyaring disaat mengambil sampah.
Semakin seringnya perilaku tidak aman dilakukan pekerja dapat

meningkatkan risiko kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang dapat
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menyebabkan kerugian, dengan demikian penulis tertarik untuk

mengambil judul “Analisis Perilaku Tidak Aman pada Petugas Operator

Pompa di Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat Tahun 2019”.

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Menganalisis Perilaku Tidak Aman pada Petugas Operator Pompa di

Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat Tahun 20109.

Tujuan Khusus

1. Diketahuinya gambaran Perilaku Tidak Aman (tidak menyiapkan
material dan alat-alat kerja, tidak memakai APD, bersendagurau saat
bekerja, pengaruh alkohol, penggunaan peralatan rusak/cacat) Pada
Petugas Operator Pompa di Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat Tahun
2019.

2. Diketahuinya gambaran faktor anteseden (pengetahuan bahaya,
peraturan, pengawasan, ketersediaan dan kondisi APD) yang
mempengaruhi Perilaku Tidak Aman Pada Petugas Operator Pompa di
Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat Tahun 2019.

3. Diketahuinya gambaran faktor konsekuensi (sanksi, penghargaan,
cedera/sakit) yang mempengaruhi Perilaku Tidak Aman Pada Petugas
Operator Pompa di Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat Tahun 2019.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat untuk Petugas Pompa,

manfaat untuk Universitas Prof. Dr. Hamka, dan manfaat untuk peneliti.
Bagi Petugas Pompa
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat pentingnya perilaku
aman pada pekerja mengenai analisis perilaku tidak aman petugas pompa
air di Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat guna menciptakan lingkungan
kerja dengan tingkat Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang tinggi bagi
para pekerja sehingga produktivitas kerja tidak terganggu akibat
kecelakaan kerja.

Analisis Perilaku Tidak..., Syifa Fauziah, FIKES, 2020.



1.4.2

1.4.3

1.5

Manfaat untuk Universitas
Menambah bahan Kepustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muhammdiyah Prof. Dr. Hamka dan di harapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi dan terciptanya kerja
sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat dengan institusi lain.
Manfaat untuk Peneliti
Sebagai sarana dalam menerapkan dan mengembangkan teori yang telah
diperoleh selama perkuliahan dan dapat mengimplementasikan di tempat
kerja sesungguhnya.
Ruang Lingkup

Penelitian ini berjudul “Analisis Perilaku Tidak Aman Pada
Pekerja Operator Pompa di Rumah Pompa Grogol Jakarta Barat Tahun
2019” dan Penelitian ini dilakukan terhitung bulan Oktober — November
tahun 2019. Metode yang digunakan ini adalah Kualitatif dengan
wawancara mendalam dan observasi terhadap petugas dan kepala rumah

pompa.
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